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PENERAPAN BELAJAR EKSPERIENSIAL   EFEKTIF MENGEMBANGKAN SELF-REGULATED  LEARNING MAHASISWA

Oleh

Darmiany

Abstrak: Fenomena yang teramati di sejumlah kampus menunjukkan bahwa para mahasiswa nampaknya masih belum menghayati budaya belajar di perguruan tinggi. Oleh karena itu, sebagai dosen, peneliti merasa terpanggil untuk secara langsung ikut serta dalam memperbaiki budaya belajar tersebut melalui Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang merajut latihan dan pemanfaatan metakognisi, motivasi dan perilaku yang diduga efektif, karena mecerminkan sosok seorang Life-long Learner, terlepas dari Bidang Vokasi atau A-Vokasi yang kebetulan dia tekuni. 

Pilihan untuk menggunakan format penelitian tindakan kelas ini dilakukan, karena melalui penelitian tindakan kelas, baik intervensi perbaikan yang dilakukan, maupun dampaknya kepada (a) penumbuhan kemampuan melakukan Self-Regulated Learning, maupun (b) pemanfaatannya dalam meningkatkan kualitas pembelajan dalam sesuatu Mata Kuliah tertentu langsung dihayati secara bersama-sama oleh Dosen dan Mahasiswa sepanjang rentang transaksi pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas ini dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan itu dalam 3 siklus pembelajaran.

Keberhasilan mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar implisit bermaknakan keberhasilan penerapan model pembelajaran tersebut terhadap peningkatan prestasi belajar  Pada titik ini dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran eksperiensial siklik itu dapat direkomendasikan sebagai salah satu model untuk  kemampuan melakukan Self-Directed Learning yang merupakan hasil tambahan dari Pengalaman belajar yang dijalani (Nurturant effect), (Joyce dan Weil, 1972).

Kata kunci : experiential learning, self-regulated learning (SRL), penelitian tidakan kelas (PTK)
Tuntutan belajar di perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa untuk belajar lebih mandiri, disiplin dalam mengatur waktu, dan melaksanakan kegiatan belajar yang lebih terarah dan intensif sehingga memungkinkan mahasiswa tampil produktif, kreatif, dan inovatif. Bekal utama yang dibutuhkan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut adalah memiliki kemampuan dan keterampilan untuk mengatur kegiatan belajar, mengontrol perilaku belajar, dan mengetahui tujuan, arah, serta sumber-sumber yang mendukung untuk belajarnya.

Fakta empirik dari sejumlah hasil penelitian di Indonesia seperti penelitian yang dilakukan Daharnis UMP (2005), Rahman dkk UMN (2004), dan Suarta UNRAM (2001), menunjukkan bahwa para mahasiswa nampak masih belum menghayati budaya belajar di perguruan tinggi dan belum dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan kampus. Bahkan mereka beranggapan ketidak hadiran dosen sebagai suatu hal yang sangat menyenangkan, sehingga banyak diantara mereka memperoleh prestasi rendah, kurang sesuai  dengan harapan.

Gambaran masalah kebiasaan belajar mahasiswa seperti dijelaskan di atas tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, harus diatasi paling tidak diubah ke arah yang lebih baik agar menghasilkan lulusan yang mampu belajar secara mandiri, mampu mengatur tingkah lakunya secara dinamis dan fleksibel dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya. 

Untuk mencapai hal di atas, mahasiswa membutuhkan self-regulated learning (SRL) dalam belajar. SRL dibutuhkan mahasiswa agar mereka mampu mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, mampu menyesuaikan dan mengendalikan diri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit. Schunk (1989), mengemukakan bahwa mahasiswa dikatakan melakukan self-regulation dalam belajar bila mereka secara sistematis mengatur perilaku dan kognisinya dengan memperhatikan aturan yang dibuat sendiri, mengontrol berjalannya suatu proses belajar dan mengintegrasikan pengetahuan, melatih untuk mengingat informasi yang diperoleh, serta mengembangkan dan mempertahankan nilai-nilai positif belajarnya.


Mahasiswa dikatakan telah menerapkan self-regulated learning apabila mahasiswa tersebut memiliki strategi untuk mengaktifkan metakognisi, motivasi, dan tingkah laku dalam proses belajar mereka sendiri (Zimmerman dan Martinez-Ponz, 1990, Zimmerman, 1989). Kebiasaan mengatur dan mengarahkan diri sendiri diharapkan dapat terbentuk dalam diri mahasiswa, terutama dalam belajar. 

Self-regulated learning menempatkan pentingnya kemampuan seseorang untuk belajar disiplin mengatur dan mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit. Pada sisi lain, self-regulated learning menekankan pentingnya inisiatif karena SRL merupakan belajar yang terjadi atas inisiatif. Mahasiswa yang memiliki inisiatif menunjukkan kemampuan untuk mempergunakan pemikiran-pemikirannya, perasaan-perasaannya, strategi dan tingkah lakunya yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 2002). 

Begitu juga dalam hal belajar, mahasiswa yang sudah tahu pasti tujuan dari kegiatan belajarnya akan mengarahkan segala pemikiran, perasaan, penerapan starategi, dan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mempertahankan prestasi akademiknya (Paris & Newman, 1990). Maka, betapa efektifnya belajar jika mahasiswa memiliki keterampilan self-regulated learning (SRL). Oleh sebab itu, sebaiknya sejak pendidikan dasar hingga perguruan tinggi siswa perlu diajarkan bagaimana menerapkan self-regulated learning (SRL) dalam belajar. Pikiran, perasaan, strategi, dan tingkah laku yang sudah terarah pada tujuan pembelajaran merupakan suatu modal yang paling penting dalam terlaksananya proses belajar. 
Di perguruan tinggi, penanggulangan permasalahan dan pembimbingan terhadap mahasiswa dapat dilakukan oleh dosen dan dosen pembimbing  (konselor, dosen wali atau dosen penasehat akademik). Upaya penanggulangan dan pembimbingan tersebut akan lebih efektif bila dilakukan secara terprogram dan melalui kerjasama antara dosen bidang studi dengan pembimbing/dosen wali, dan dengan berbagai pihak terkait lainnya di lingkungan Perguruan Tinggi tersebut. Hal ini penting karena permasalahan dan tingkah laku belajar mahasiswa terbentuk dan dapat dikembangkan oleh lingkungan (Guerin, Corey, Kann dan Hanna dalam Daharnis, 2005) agar program dan kerjasama penanggulangan permasalahan (berkenaan dengan prestasi, dan kegiatan belajar sebagaimana dikemukakan di atas) dan/atau program pembimbingan terhadap mahasiswa dapat disusun dengan baik sehingga terjadi peningkatan mutu kegiatan belajar dan prestasi belajar mahasiswa. 

Oleh karena itu, sebagai Dosen, Peneliti merasa terpanggil untuk secara langsung ikut serta dalam memperbaiki budaya belajar tersebut melalui Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang merajut latihan dan pemanfaatan metakognisi, motivasi dan perilaku yang diduga efektif, karena mencerminkan Sosok seorang Life-long Learner, terlepas dari bidang vokasi atau A-Vokasi yang kebetulan dia tekuni. Sebagaimana diketahui, kerangka pikir pembelajaran informal melalui pengalaman kerja khususnya dan pengalaman hidup umumnya untuk penumbuhan kemampuan seorang Life-long Learner  itu, semula digagas oleh David Kolb, yang dikemas dalam sebuah buku dengan judul Experiential Learning: Experience as a Source of Knowledge and Development (Kolb, 1984). Secara lebih rinci kerangka pikir Experiential Learning itu terdiri atas (1) concrete experinece, (2) reflective observation, (3) abstract conceptualization, dan (4) active experimentation. 

Selama ini, dosen program studi maupun dosen wali dan konselor di Perguruan Tinggi kurang memperhatikan aspek psikologis mahasiswa. Dosen hanya menjelaskan materi sesuai target kurikulum, sehingga persoalan masalah-masalah belajar seperti, bagaimana mahasiswa mengatur waktu belajar, mencapai target prestasi, kurang mendapat perhatian dosen (terabaikan).

Menurut Jonassen (dalam Wangid, 2006), strategi belajar sangat diperlukan agar proses belajar menjadi lebik efektif. Hal ini didukung pula oleh hasil penelitian dari Pintrich & De Groot (1991) yang menemukan adanya hubungan antara strategi belajar dengan hasil unjuk kerja. Kualitas belajar bagaimanapun juga bergantung pada strategi yang digunakan oleh individu. Brown dan Volet (dalam Vermunt, 1998) menyatakan fungsi SRL secara konkret adalah merencanakan proses belajar, memantau kemajuan belajar, mendiagnosis sebab-sebab terjadinya kesulitan yang muncul selama proses belajar, dan menentukan tujuan (target yang harus dicapai) dalam belajar. 

Fungsi SRL secara konkrit yang dikemukakan oleh Brown dan Volet tersebut di atas diterapkan oleh mahasiswa dalam mata kuliah perkembangan peserta didik secara menyeluruh selama satu semester. Pelatihan penggunaan SRL dalam belajar dilakukan melalui pembelajaran dengan menggunakan kerangka dasar model pembelajaran experiential learning yang dikembangkan oleh Kolb menggunakan Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 
Pilihan untuk menggunakan format penelitian tindakan kelas ini dilakukan, karena melalui penelitian tindakan kelas, baik intervensi perbaikan yang dilakukan, maupun dampaknya kepada baik (a) penumbuhan kemampuan melakukan Self-Regulated Learning, maupun(b) pemanfaatannya dalam meningkatkan kualitas pembelajan dalam sesuatu mata kuliah tertentu itu, langsung dihayati secara bersama-sama oleh Dosen dan Mahasiswa sepanjang rentang transaksi pembelajaran. Secara lebih spesifik, keunggulan dari Strategi Pembelajaran Experiensial itu, adalah karena belajar informal melalui pengalaman itu menjanjikan 2 jenis hasil, yaitu (a) penguasaan dampak langsung pembelajaran dalam mata kuliah tertentu (Instructional efect), sekaligus disertai (b) penumbuhan kemampuan untuk melakukan Self-Directed Learning yang merupakan hasil tambahan dari pengalaman belajar yang dijalani (Nurturant effect, (Joyce dan Weil, 1972). Hasil dari penerapan keempat modus tindakan belajar tersebut dilaporkan oleh tiap mahasiswa melalui wahana jurnal kegiatan belajar harian. Oleh karena itu, dalam Penelitian Tindakan Kelas, baik segi peningkatan kemampuan melakukan Self-Directed Learning, maupun dari segi kualitas pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditetapkan suatu kriteria keberhasilan. Pada gilirannya, keberhasilan dalam meraih tingkat kriteria keberhasilan  inilah, yang digunakan sebagai rujukan penilaian sepanjang rentang transaksi pembelajaran. Akan tetapi, yang juga penting dicatat pada kesempatan ini adalah bahwa kerangka pikir pembelajaran eksperiensial ini, tidak hanya dapat dimanfaatkan oleh pebelajar dewasa, melainkan juga dapat dimanfaatkan oleh siapa pun juga, yang merasa terusik untuk belajar secara cerdas dari pengalamannya, meskipun hasilnya tidak selalu direkam dalam bentuk suatu professional journal yang baku (Holly, 1984). Dengan kata lain, rekaman hasil dari Experiential Learning ini, secara produktif dapat dimanfaatkan oleh Mahasiswa S-3, Mahasiswa S-2 atau Mahasiswa S-1 yang tengah mempersiapkan proposal penelitian, anggota tim studi banding yang mempelajari praktek dalam penanganan sesuatu masalah yang dilakukan oleh sesuatu lembaga atau sesuatu negara, wartawan yang mengumpulkan bahan untuk mengusun artikel Investigstive Reporting  tentang sesuatu topik, dan sebagainya. Bahkan seorang Balita usia 4 ½ tahun pun, juga dapat memanfaatkan Experiential Learning ini untuk menumbuhkan empati, misalnya jika ia  merasa terusik ketika melihat perbedaan cara bersembahyang dari jum’at yang memeluk agama yang berbeda. 

Penerapan model pembelajaran dengan empat modus dasar seperti dijelaskan di atas, memberi kesempatan pada mahasiswa untuk belajar mengalami. Dengan demikian, mahasiswa dapat memonitor kemampuan diri sendiri untuk membuat perencanaan dan pemantauan terhadap hasil belajar terkait tingkat penguasaan materi pembelajaran dan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik secara baik. Kemauan belajar yang kuat dan penetapan tujuan belajar yang jelas akan memacu setiap individu untuk rajin belajar dan berusaha mencapai tujuan dan target belajar yang telah ditetapkan. 
Berangkat dari uraian di atas, fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut, ”belajar eksperiensial yang  diterapkan melalui  pembelajaran mata kuliah Perkembangan Belajar Peserta Didik dapat memotivasi mahasiswa untuk menggunakan self-regulated learning (SRL) dalam belajar sehingga penguasaan terhadap materi pembelajaran menjadi lebih baik”. 

Penelitian tindakan kelas ini ditujukan untuk mengetahui dampak pembelajaran eksperiensial dalam penumbuhan SRL dan peningkatan penguasaan tujuan instruksional mata kuliah Perkembangan Peserta Didik tersebut, yang hasil implementasinya direkam melalui akumulasi Jurnal Kegiatan Belajar harian. 
Untuk memicu motivasi mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar, hasil jurnal belajar yang berhasil dikumpulkan mahasiswa secara tertulis, dinilai dan bagi yang berhasil membuat jurnal sesuai kriteria hasilnya diumumkan di depan kelas. 

Penerapan pembelajaran eksperiensial dalam proses belajar mengajar ini diharapkan mampu mengubah kebiasaan belajar mahasiswa dari cara-cara belajar yang instan, menjadi cara belajar yang lebih baik yaitu menerapkan SRL sehingga dapat meningkatkan penguasaan lebih baik terhadap materi pembelajaran dan memiliki sikap belajar yang lebih bertanggung jawab.

Metode 


Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) sehingga besarnya sampel meliputi seluruh populasi kelas. Subyek penelitian melibatkan mahasiswa peserta mata kuliah Perkembangan Belajar Peserta Didik (Program Studi S-1 FMIPA Pendidikan Matematika UM) semester genap tahun 2007/2008. Ini berarti bahwa seluruh populasi kelas, yang terdiri atas 52 orang itu, dilibatkan sebagai subyek perlakuan.

Desain penelitian terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan observasi dan evaluasi, serta refleksi yang diikuti perencanaan ulang. Instrumen yang digunakan adalah jurnal belajar harian, dan pedoman wawancara. Materi pelatihan yang diajarkan adalah melatih mahasiswa menggunakan SRL dalam belajar dengan siklus belajar eksperiensial untuk mencapai tingkat penguasaan tujuan instruksional pembelajaran. Langkah-langkah belajar yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Concrete Experience. 

Pengalaman konkrit mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar dan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dosen dilaporkan dalam jurnal belajar harian. Setiap pembelajaran berlangsung peneliti melakukan penagihan dan pengecekan hasil jurnal belajar, menganalisis isi jurnal terkait penerapan SRL dan penguasaan materi pembelajaran melalui interaksi pembelajaran dengan cara mengajukan pertanyaan secara acak pada lima sampai enam orang mahasiswa untuk menjelaskan hasil jurnal terkait SRL dan pemahaman materi pembelajaran. Sambil melaksanakan tindakan-tindakan pembelajaran tersebut peneliti mengamati, mencatat, dan memberi balikan serta motivasi pada setiap kejadian dan hasil belajar mahasiswa yang mengindikasikan penerapan SRL.

2) Reflective Observation 

Berdasarkan laporan jurnal belajar harian yang terkumpul, mahasiswa bersama dosen melakukan pengamatan reflektif atas evidence hasil pembelajaran dikaitkan dengan penggunaan SRL dalam belajar, dan tingkat penguasaan materi pembelajaran. Melakukan diskusi terhadap hal-hal yang telah dilakukan apakah telah sesuai dengan konsep penerapan SRL.
3) Abstract Conceptualization (refleksi kesimpulan) tentang tingkat   ketercapaian kriteria keberhasilan PTK 

Tahap ini merupakan tahap refleksi kesimpulan pada tiap siklus tentang tingkat ketercapaian kriteria keberhasilan tindakan pembelajaran dalam penumbuhan SRL dan peningkatan penguasaan tujuan instruksional mata kuliah serta diskusi tentang upaya-upaya perbaikan yang harus dilakukan mahasiswa dalam belajar untuk diterapkan pada siklus berikutnya. 

4) Active Experimentation 

Active experimentation berupa tindak pembelajaran yang dilakukan peneliti untuk menugaskan kembali mahasiswa membuat jurnal belajar berdasarkan atas perbaikan-perbaikan penerapan SRL dalam belajar sesuai kriteria, yang akan menghasilkan concrete experience pada siklus berikutnya.  
Tindakan pembelajaran berlangsung sebanyak 3 siklus. Siklus I terdiri atas 4 kali tatap muka di kelas, satu nilai tugas yang digabung dari beberapa tugas (U1). Kegiatan siklus II dengan 4 kali tatap muka, satu kali ujian tengah semester (U2), dan siklus III dengan 4 kali tatap muka, sekali ujian akhir semester. Instrumen pengumpulan data berupa (1) jurnal kegiatan belajar harian (instrumen kunci), (2) focus group discussion, (3) tes untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa, dan (4) angket respon mahasiswa terhadap pembelajaran. 
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan hasil penerapan SRL mahasiswa dalam belajar melalui pembelajaran eksperiensial. Teknik ini dilakukan dengan cara menugaskan mahasiswa untuk merekam seluruh kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa (menerapkan SRL) dalam jurnal belajar harian dan dilaporkan secara tertulis oleh semua mahasiswa satu kali seminggu dalam tiga siklus pembelajaran (satu semester).

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif yang dilakukan pada setiap siklus berdasarkan skor perapan SRL dalam belajar  berdasarkan tingkat penguasaan materi pembelajaran di masing-masing pertemuan. Penilaian dari 13 item yang tercantum dalam jurnal belajar harian menghasilkan skor 13 – 52.  Deskripsi skor diklasifikasikan atas 3 kelas interval, yaitu kurang, cukup dan baik. Nilai rentang yang mungkin terjadi pada setiap skor adalah 52 – 13 = 39, jika akan dibagi menjadi 3 kelas interval kategori penerapan SRL yang dikaitkan dengan penguasaan materi pembelajaran, maka diperoleh nilai interval 39/3 = 13.
Hasil Penelitian 

Kegiatan pembelajaran pada siklus I, II, dan III, menerapkan pembelajaran eksperiensial dalam memotivasi mahasiswa menggunakan SRL dalam belajar. Pada siklus I, penerapan SRL dalam belajar yang dikaitkan dengan penguasaan materi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi, secara umum belum berhasil memotivasi mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar. Meskipun terjadi peningkatan penerapan SRL pada tiap pertemuan, akan tetapi belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Ringkasan hasil penilaian penerapan SRL tiap siklus sebagai berikut.
Tabel 1 Hasil skor penerapan SRL dalam siklus siklus 1
	SRL
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang
	13 – 25
	46
	88,5

	Cukup
	26 – 38
	6
	11,5

	Baik
	39 – 52
	-
	-

	Total
	
	52
	100,0


Tabel di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu sekitar 88,5% mahasiswa belum mampu menerapkan SRL dalam belajar melalui penulisan jurnal belajar. Oleh sebab itu, pelatihan penerapan SRL dalam belajar dilanjutkan kembali pada siklus II dengan menugaskan kembali mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar dan merekamnya dalam jurnal belajar harian.
Tabel 2 Hasil Skor Penerapan SRL pada Siklus 2

	SRL
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang
	13 – 25
	3
	5.8

	Cukup
	26 – 38
	45
	86.5

	Baik
	39 – 52
	4
	7.7

	Total
	
	52
	100,0


Hasil analisis jurnal tertulis yang dilaporkan mahasiswa pada siklus II, menunjukkan bahwa sebagian besar item-item jurnal belajar terisi secara lengkap yaitu mencapai 86,5% mahasiswa mencapai kategori cukup dalam menerapkan SRL, 7,7% kategori tinggi, dan hanya 5,8% ada pada kategori kurang. Artinya, terjadi peningkatan yang cukup signifikan kemampuan mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar pada siklus dua dibanding siklus pertama, meskipun berdasarkan kriteria untuk item penguasaan terhadap konsep-konsep penting materi pembelajaran, masih ditemukan mahasiswa yang tidak mampu menjawab secara lengkap. Penerapan SRL mahasiswa dalam belajar pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar (88.5%) ada pada kriteria cukup, artinya mahasiswa mulai mampu menerapkan SRL dalam belajar meskipun belum ada mahasiswa yang mencapai kriteria baik. 

Peningkatan penerapan SRL dalam belajar pada sebagian besar mahasiswa memberi sumbangan yang cukup signifikan pada perolehan nilai ujian tengah semester (U2), seperti terlihat pada tabel 3. 
Tabel 3  Distribusi Nilai UTS (U2) Siklus 2

	Kriteria
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase

	A
	≥ 80
	11
	21.1

	B+
	75 – 79
	8
	15.4

	B
	70 – 74
	8
	15.4

	C+
	65 – 69
	11
	21.1

	C
	60 – 64
	8
	15.4

	D+
	55 – 59
	2
	3.8

	D
	50 – 54
	4
	7.6

	E
	-
	-
	-


Tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa 21.1% mahasiswa memperoleh nilai A, nilai B + dan B mencapai 30.8 %, nilai C+ dan C 36.5%, serta nilai D+ dan D 11.4%. Dari data ini, diketahui bahwa mahasiswa belum mampu mencapai target yang ditetapkan, walaupun sudah mengalami peningkatan dibanding dengan siklus I. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus III.

Tabel 4  Hasil Skor Penerapan SRL pada Siklus 3

	SRL
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang
	13 – 25
	3
	5.8

	Cukup
	26 – 38
	42
	80.8

	Baik
	39 – 52
	7
	13.4

	Total
	
	52
	100,0


Penerapan SRL mahasiswa pada siklus 3 menunjukkan bahwa sebagian besar (80.8%) ada pada kriteria cukup, dan 13.4% mencapai kriteria baik, meskipun masih ditemukan sebagian kecil (5.8%) mahasiswa tidak menerapkan SRL dalam belajar. Artinya, mahasiswa mulai menyadari bahwa penerapan SRL penting dalam belajar. Hal ini berpengaruh terhadap tingkat penguasaan materi pembelajaran mahasiswa (seperti dijelaskan pada tabel 5 tentang hasil nilai ujian akhir semester). 

Tabel 5  Hasil Skor Nilai Ujian Akhir  pada Siklus 3

	Kriteria
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase

	A
	≥80
	15
	30.76

	B+
	75 – 79
	8
	15.3

	B
	70 – 74
	8
	15.3

	C+
	65 – 69
	13
	25.0

	C
	60 – 64
	6
	11.5

	D+
	55 – 59
	7
	13.4

	D
	50 – 54
	5
	9.6

	E
	<53
	0
	0

	Jumlah
	
	52
	100


Tabel 5 di atas menunjukkan sebagian besar mahasiswa mencapai 29% berhasil meraih skor nilai 80-95 (nilai A dan A-), 48% berhasil memperoleh skor nilai 70-78 (nilai B+ dan B), 23% memperoleh skor nilai 60-69 (nilai C+ dan C), dan tidak terdapat mahasiswa yang memperoleh skor dibawah 60. Artinya, penerapan SRL dalam belajar membawa mahasiswa pada keberhasilan penguasaan materi pembelajaran dengan baik sehingga 100% mahasiswa lulus dalam mata kuliah Perkembangan Belajar Peserta Didik. 
PEMBAHASAN

Penerapan belajar eksperiensial melalui pembejaran mata kuliah berhasil memotivasi mahasiswa menggunakan self-regulated learning (SRL) dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dari hasil jurnal belajar secara kualitas meningkat, begitu pula dengan aspek disiplin mahasiswa. Secara umum, mahasiswa melaksanakan kegiatan belajar secara rutin setiap hari sesuai target dan jadwal yang telah disiapkan. Mereka tidak lagi merasa terpaksa melakukan kegiatan belajar setiap hari (menerapkan SRL) akan tetapi merasa senang dan mulai menyadari bahwa itu adalah kewajiban sebagai mahasiswa. 

Dengan jurnal belajar harian, mahasiswa dilatih untuk memiliki kemampuan mengatur belajarnya sendiri, dapat mengganti cara belajarnya secara lebih akurat, menentukan mana cara belajar yang kurang efektif untuk kemudian mengubah sendiri menjadi lebih sesuai, dan membentuk pribadi yang lebih memiliki kesadaran diri untuk meningkatkan efektifitas diri (Zimmerman: 1998).

 Keberadaan dan manfaat jurnal belajar semakin dirasakan manfaatnya oleh mahasiswa pada saat menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti secara acak setiap pertemuan pembelajaran, dan pada saat mahasiswa mengikuti ujian baik ujian tengah semester maupun ujian akhir. Mahasiswa yang sungguh-sungguh menulis jurnal belajar dengan disiplin dan usaha keras nampak penguasaan materinya lebih baik daripada mahasiswa yang hanya menulis seadanya. Pembelajaran experiential learning juga berdampak pada terpicunya mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar. 

Dapat dikatakan bahwa dalam kurun waktu tertentu dengan pembelajaran yang menyenangkan terjadi pula pembelajaran yang menyenangkan (the joy of learning). Kondisi ini telah memberikan makna pada sebagian besar mahasiswa dalam menemukan cara/strategi belajar yang cocok bagi dirinya yang kemudian diterapkan secara konsisten sehingga terjadi proses belajar dari pengalaman.

 Pembelajaran eksperiensial dengan langkah-langkah Davd Kolb (concrete experience, reflective observation, abstract conceptualizations, dan active experimentation) yang berlangsung secara siklikal memberi sumbangan yang cukup efektif dalam mengubah kebiasaan mahasiswa menggunakan self-regulated learning (SRL) dalam belajar. Penerapan SRL dalam belajar berhasil membawa mahasiswa pada prestasi yang cukup menggembiran khususnya pada mata kuliah Perkembangann Belajar Peserta Didik yaitu semua (100%) mahasiswa lulus, dan sebagian besar 77% memperoleh nilai A dan B dan hanya 23% memperoleh nilai C+ dan C. Mahasiswa yang menggunakan SRL dalam belajar ternyata memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan belajar yang telah ditetapkan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan penerapan SRL dalam belajar semakin tinggi pula prestasi yang mampu diraih mahasiswa (senada dengan hasil penelitian Purdie, et al. (1996).
Penggunaan empat modus secara siklus dalam belajar dan pembelajaran disertai tagihan dan balikan dari dosen, memberi kesempatan pada mahasiswa belajar melalui mengalami. Semakin intensifnya kesempatan untuk belajar dari mengalami akan memicu terjadinya perkembangan yang progresif pada diri mahasiswa. Artinya, setiap pertemuan pembelajaran, pemanfaatan sejumlah modus dasar yang ditantang oleh situasi belajar yang diciptakan peneliti, mahasiswa memperoleh kemanfaatan dalam bentuk pengetahuan yang lebih tinggi mutunya, lebih mantap strukturnya, dan lebih luas cakupannya. Oleh karena itu, dengan berjalannya waktu lingkaran belajar eksperiensial akan menjadi spiral belajar eksperiensial yang mencerminkan proses, hasil, serta kemampuan belajar yang semakin meningkat (Kolb:1984). 
Dari pemaknaan  atas akumulasi Jurnal Harian ini, ternyata secara bertahap, Penelitian Tindakan Kelas ini dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan itu dalam 3 siklus pembelajaran. Pada  akhir siklus pertama, sebagian besar mahasiswa belum mampu menerapkan SRL melalui penulisan jurnal. Dalam pada itu, sebagian kecil (kurang dari 10%) mahasiswa yang menemui kesulitan dan oleh karena itu malas membuat jurnal dan, bahkan menjelang akhir Siklus II, masih ada mahasiswa yang menolak membuat jurnal belajar. Akan tetapi dengan arahan dan bimbingan secara terus menerus yang kemudian, juga disertai pemberitahuan menjelang akhir siklus II bahwa kemampuan menyusun jurnal sesuai kriteria yang telah  ditetapkan itu, akan dinilai dan hasilnya akan diumumkan di depan kelas, maka semakin besar jumlah Mahasiswa mulai termotivasi untuk belajar sambil menulis, bahkan menjealng akhir siklus III, mereka sudah mulai terbiasa membuat rencana dan target setiap belajar, mulai aktif melakukan kegiatan mandiri, mencari, dan  membahas tambahan bahan dari berbagai sumber, dan pada siklus III, telah nampak jelas, bahwa secara keseluruhan, pencapaian Kriteria Keberhasilan, berupa perbaikan persiapan diri (penerapan SRL) sehingga berimbas kepada peningkatan penguasaan tujuan instruksional Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik. 
SIMPULAN DAN SARAN

simpulan

Belajar eksperiensial melalui empat tahap secara siklikal yaitu concrete experience, reflective observation, abstract conceptualization, dan active experimentation dalam pembelajaran matakuliah Perkembangan Belajar Peserta Didik yang dilakukan dalam tiga siklus, berhasil memotivasi mahasiswa untuk menerapkan SRL dalam belajar. Meningkatnya penerapan SRL pada sebagian besar mahasiswa nampak pada hasil analisis jurnal belajar harian mahasiswa pada tiap siklus. Siklus pertama, 88,5% mahasiswa tidak menggunakan SRL dalam belajar. Sementara itu, siklus kedua penggunaan SRL meningkat mencapai 87%, dan peningkatan cukup signifikan terjadi pada siklus ketiga yang mencapai 94,2%. 

Keberhasilan mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar, memberi sumbangan yang cukup signifikan pada peningkatan penguasaan materi pembelajaran pada sebagian besar mahasiswa. Hasil ujian akhir semester menunjukkan, bahwa semua (100%) mahasiswa berhasil lulus dengan perolehan nilai sebagian besar (77%) memperoleh nilai A dan B, 23% memperoleh nilai C+ dan C. Disamping berdasarkan data angket, diperoleh informasi bahwa sebagian besar (90%) mahasiswa peserta mata kuliah Perkembangan Belajar Peserta Didik menyatakan senang dan termotivasi dengan pembelajaran eksperiensial untuk menerapkan SRL dalam belajar. 
Dengan kata lain, secara bertahap Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, menunjukkan bahwa Pembelajaran Eksperiensial ini berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan Tujuan Instruksional matakuliah Perkembangan Peserta Didik, melalui Penerapan SRL.

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran berlandaskan eksperiensial dengan empat modus dasar yang diterapkan secara siklikal, melalui penulisan jurnal belajar harian berhasil memotivasi mahasiswa untuk menerapkan SRL dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan materi pembelajaran khususnya dalam matakuliah Perkembangan Peserta Didik. 

2. Untuk dapat memfasilitasi proses belajar mahasiswa yang menerapkan prinsip-prinsip pengembangan self-regulated learning (SRL), cara yang digunakan adalah dengan memperbanyak tugas dan latihan. Dalam hal ini, dosen menugaskan mahasiswa untuk mencatat semua kegiatan belajar baik terstruktur maupun mandiri dalam rangka penguasaan materi pembelajaran, ditulis dalam jurnal belajar harian. Dengan jurnal belajar harian, baik dosen maupun mahasiswa dapat bersama-sama memonitor, mengontrol proses dan hasil belajar yang dilakukan. Untuk itu, penting dilakukan tidak hanya pemberian tugas, tetapi harus disertakan dengan penagihan dan balikan yang menjadi satu paket terkait tugas dan hasil belajar pebelajar (mahasiswa) pada tiap pembelajaran berlangsung.
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